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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN SHIFT KERJA DENGAN FAKTOR INDIVIDU TERHADAP 

KELELAHAN KERJA PADA PORT SECURITY DI PT. PELINDO  

(PERSERO) TERMINAL PETIKEMAS NEW MAKASSAR  

Dengan Hormat,  

Ditengah kesibukan Bapak/Ibu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini dalam rangka membantu 

penelitian saya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Shift 

kerja dengan perilaku individu terhadap kelelahan kerja pada port security di PT. 

Pelindo (Persero) Terminal Petikemas New Makassar. 

II. Identitas Responden 

No. Responden              

Tanggal/Bulan/Tahun     

Sebanyak 56 responden 

 13 – 20 Maret 2023 

III. Karakteristik Individu 
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Nama                  

Umur                  

 

 

 

 

Jenis Kelamin    

.................................................... 

20 – 25 tahun 9 orang 

26 – 30 tahun 6 orang 

31 – 35 tahun 8 orang  

36 – 40 tahun 15 orang  

41 – 45 tahun 9 orang 

46 – 50 tahun 5 orang  

51 – 55 tahun 4 orang 

Laki – Laki dan Perempuan 

IV. Data Antropometri 

Berat Badan :  

Tinggi Badan : 

IMT = !"#$%	!$'$(	(*+)
(-.(++.	!$'$()!	(/0)

  

Status Gizi :  

a.Normal  

b.Tidak Normal 

 

 

 

Berat badan normal 18 orang 

Berat badan tidak normal 38 orang 

V. Masa Kerja  

Lama Bekerja di 

Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unit Kerja  

 2 tahun 4 orang 
 3 tahun 6 orang 
 5 tahun 3 orang 
 6 tahun 1 orang 
 8 tahun 7 orang 
 9 tahun 2 orang 
10 tahun 2 orang 
11 tahun 2 orang  
12 tahun 10 orang 
13 tahun 3 orang 
14 tahun 3 orang 
15 tahun 8 orang 
16 tahun 3 orang 
24 tahun 1 orang 
26 tahun 1 orang 
Port Security   
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VI. Kuesioner Shift Kerja 

1. Shift kerja apa yang sedang anda jalankan sekarang? 

a.Shift pagi  ( 19 orang) 

b.Shift malam (37 orang) 

2. Menurut anda, apakah shift kerja (jadwal kerja) yang selama ini berlaku 

ditempat anda sudah nyaman? 

a.Ya ( 21 orang) 

b.Tidak (35 orang) 

3. Apakah Shift yang selama ini anda jalani sudah sesuai dengan jadwal 

shift anda? 

a.Ya (40 orang) 

b.Tidak (16 orang) 

VII. Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

Bacalah baik-baik setiap butir pertanyaan, dan berilah tanda (Ö) pada kolom 

yang telah disediakan. 

Keterangan : (S) Sering, (J) Jarang, TP (Tidak Pernah) 

No. Pertanyaan S J TP 

1 Apakah anda merasa susah 

untuk berpikir? 

28 orang 24 orang 

 

4 orang 

 

2 Apakah anda merasa lelah  

berbicara? 

32 orang 24 orang 

 

0 orang 

 

3 Apakah anda merasa 

gugup menghadapi suatu 

pekerjaan? 

29 orang  23 orang 4 orang 

 

4 Apakah anda merasat tidak 

pernah  berkonsentrasi 

31orang  23 orang  2 orang 
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dalam menghadapi suatu 

pekerjaan? 

5 Apakah anda merasa 

kurang percaya terhadap 

diri sendiri?  

44 orang 8 orang 

 

4 orang 

 

6 Apakah anda cenderung 

lupa terhadap sesuatu? 

22 orang 31 orang 

 

3 orang 

 

7 Apakah anda merasa 

kurang percaya terhadap 

diri sendiri? 

39 orang 12 orang 

 

5 orang 

 

8 Apakah anda merasa tidak 

tekun dalam melaksanakan 

pekerjaan anda? 

30 orang 21 orang 

 

5 orang 

 

9 Apakah anda merasa 

enggan menatap mata 

orang?  

32 orang 21 orang 

 

3 orang 

 

10 Apakah anda merasa 

enggan bekerja dengan 

cekatan?  

33 orang 17 orang 

 

6 orang 

 

11 Apakah anda merasa tidak 

tenang dalam bekerja?   

37 orang 14 orang 

 

5 orang 

 

12 Apakah anda merasa Lelah 

seluruh tubuh? 

25 orang 26 orang 

 

5 orang 

 

13 Apakah anda merasa 

bertindak lambat? 

34 orang 19 orang 

 

3 orang 

 

14 Apakah anda merasa tidak 

kuat lagi berjalan? 

36 orang 20 orang 

 

0 orang 

 

15 Apakah anda merasa 

sebelum bekerja sudah 

lelah? 

39 orang 16 orang 

 

1 orang 
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16 Apakah anda merasa daya 

pikir menurun? 

32 orang 24 orang 

 

0 orang 

 

17 Apakah anda merasa 

cemas terhadap sesuatu 

hal? 

28 orang 24 orang 

 

4 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

90 

Lampiran 2. Jadwal Shift Kerja 

Regu I 

 
Regu II 

 
Regu III 
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Lampiran 3. Perasaan Kelelahan (KAUPK2) 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data 

Analisis Univariat 

A. Karakteristik Responden 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 53 94.6 94.6 94.6 

Perempuan 3 5.4 5.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
  Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 20 35.7 35.7 35.7 

Tua 36 64.3 64.3 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
 

B. Variabel 

 

Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Lelah 15 26.8 26.8 26.8 

Lelah 38 67.9 67.9 94.6 

Sangat Lelah 3 5.4 5.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
 

Shift Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pagi 19 33.9 33.9 33.9 

Malam 37 66.1 66.1 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 20 35.7 35.7 35.7 

Tua 36 64.3 64.3 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 
Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 10 17.9 17.9 17.9 

Lama 46 82.1 82.1 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 18 32.1 32.1 32.1 

Tidak Normal 38 67.9 67.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 
 

Analisis Bivariat 

A. Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja 

 

 
Kategori KUPK2 

Tidak Lelah Lelah Sangat Lelah 

Kategori Shift Kerja Pagi Count 12 7 0 

% within Kategori Shift Kerja 63.2% 36.8% 0.0% 

Malam Count 3 31 3 

% within Kategori Shift Kerja 8.1% 83.8% 8.1% 

Total Count 15 38 3 

% within Kategori Shift Kerja 26.8% 67.9% 5.4% 

 

 

 

 



 
 

 

94 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.820a 2 .000.000 

Likelihood Rasio 20.424 2 .000.000 

Linear-by-Linear Association 17.851 1 .000.000 

N of Valid Cases 56   
 
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.02. 
 

 

B. Hubungan Umur dengan Kelelahan Kerja 

 
Kat_KUPK2 

Total Tidak Lelah Lelah Sangat Lelah 

Kat_Umur Muda Count 11 9 0 20 

% within Kat_Umur 55.0% 45.0% 0.0% 100.0% 

Tua Count 4 29 3 36 

% within Kat_Umur 11.1% 80.6% 8.3% 100.0% 

Total Count 15 38 3 56 

% within Kat_Umur 26.8% 67.9% 5.4% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.308a 2 .001 

Likelihood Ratio 13.996 2 .001 

N of Valid Cases 56   
 
a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1,07. 
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C. Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja 

 
Crosstab 

 
Kategori KUPK2 

Tidak Lelah Lelah Sangat Lelah 

Kategori Masa Kerja Baru Count 3 7 0 

% within Kategori Masa 

Kerja 

30.0% 70.0% 0.0% 

Lama Count 12 31 3 

% within Kategori Masa 

Kerja 

26.1% 67.4% 6.5% 

Total Count 15 38 3 

% within Kategori Masa 

Kerja 

26.8% 67.9% 5.4% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .707a 2 .702 

Likelihood Ratio 1.234 2 .540 

Linear-by-Linear Association .319 1 .572 

N of Valid Cases 56   
 
a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .54. 

 
D. Hubungan Status Gizi dengan Kelelahan Kerja 

 

Crosstab 

 
Kategori KUPK2 

Tidak Lelah Lelah 

Kategori Status Gizi Normal Count 9 7 

% within Kategori Status Gizi 50.0% 38.9% 

Tidak Normal Count 6 31 

% within Kategori Status Gizi 15.8% 81.6% 
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Total Count 15 38 

% within Kategori Status Gizi 26.8% 67.9% 
 

Crosstab 

 
Kategori KUPK2 

Total Sangat Lelah 

Kategori Status Gizi Normal Count 2 18 

% within Kategori Status Gizi 11.1% 100.0% 

Tidak Normal Count 1 38 

% within Kategori Status Gizi 2.6% 100.0% 

Total Count 3 56 

% within Kategori Status Gizi 5.4% 100.0% 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.257a 2 .006 

Likelihood Ratio 10.013 2 .007 

Linear-by-Linear Association 2.883 1 .090 

N of Valid Cases 56   
 
a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .96. 
 

Analisis Korelasi Pearson dan Spearman 

Kategori Shift Kerja * Kategori KUPK2 Crosstabulation 

 
Kategori KUPK2 

Total Kurang Lelah Lelah Sangat Lelah 

Kategori Shift Kerja Pagi Count 12 7 0 19 

Expected Count 5.1 12.9 1.0 19.0 

Malam Count 3 31 3 37 

Expected Count 9.9 25.1 2.0 37.0 

Total Count 15 38 3 56 

Expected Count 15.0 38.0 3.0 56.0 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.820a 2 .000 

Likelihood Ratio 20.424 2 .000 

Linear-by-Linear Association 17.851 1 .000 

N of Valid Cases 56   
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.02. 
 

Umur dengan Kelelahan Kerja 
 

PEARSON RANK SPEARMAN 

 

 

 

Masa Kerja dengan Kelelahan kerja 

PEARSON RANK SPEARMAN 
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StatusGizi  

 
Kategori KUPK2 

Total Kurang Lelah Lelah Sangat Lelah 

StatusGizi Normal Count 9 7 2 18 

Expected Count 4.8 12.2 1.0 18.0 

Tidak Normal Count 6 31 1 38 

Expected Count 10.2 25.8 2.0 38.0 

Total Count 15 38 3 56 

Expected Count 15.0 38.0 3.0 56.0 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.257a 2 .006 

Likelihood Ratio 10.013 2 .007 

N of Valid Cases 56   
a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .96. 
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Lampiran. 5 Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran. 6 Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM Universitas Hasanuddin 

 



 
 

 

101 

Lampiran.7 Surat Izin Penelitian dari BKPMD Provinsi Sulawesi Selatan
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Lampiran.8 Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Wawancara Kuesioner 

 
Gambar 2. Pengisian Kuesioner 
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Gambar 3. Pengukuran Tinggi Badan (Microtoice) 

 
Gambar 4. Pengukuran Berat Badan (Timbangan) 
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